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ABSTRAK

Salah satu komoditasi unggulan perikanan airtawar yangbanyak dibudidayakan di
Indonesia karena permintaan yang terus meningkat adalah ikan lele sangkuriang (Clarias
gariepinus var). Meningkatnya permintaan ikan lele akan berdampak pada sektor budidaya
karena kendala yang dihadapi dalam kegiatan budidaya adalah mahalnya harga pakan dan
tersedianya pakan dalam jumlah yang cukup. Dalam upaya menekan biaya pakan, beberapa
pembudidaya ikan menggunakan bahan pakan alternatif sebaga pengganti bahan pakan
buatan. Lamtoro merupakan sumber daya hayati lokal yang potensial untuk digunakan sebagai
pakan dengan dihasilkan limbah hijauan dengan nilai nutris yang cukup tinggi dan mudah
dicerna. Tujuandari penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan berbasis daun
lamtoro terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup kan lele sangkuriang.
Metode yang digunakan adalah rancangan acaklengkapi dengan tiga perlakuan dantiga
ulangan. Perlakuan A pakan komersial, B tepung daun lamtoro, C tepung dauni lamtoro
fermentas. Parameter yang diamati adalah pertumbuhan bobot mutlak laju pertumbuhan
spesifik kelangsungan hidup dan rasio konversi pakan. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pakan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak,
laju pertumbuhan spesifik dan rasio konversi pakan, namun tidak berpengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus var). Pemberian tepung daun
lamtoro fermentasi memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan berat mutlak dan untuk
pertumbuhan spesifik.

Kata kunci: lkan lele sangkuriang (Clarias gariepinus var); kelangsungan hidup; pakan
komersial; pakan tepung daun lamtoro; pakan tepung daun lamtoro
fermentasi; pertumbuhan berat mutlak

ABSTRACT

One of the leading fresh water fishery commodities that is widely cultivated in Indonesia
due to increasing demand is the sangkuriang catfish (Clarias gariepinus var). The increasing
demand for catfish will have an impact on the aquaculture sector because the constraints faced
in aquaculture activities are the high priceiof feed andthe availability offeed in sufficient
quantities. In an effort to reduce feed costs, some fish farmers use alternative feed ingredients
as a substitute for artificial feed ingredients. Lamtoro is a potential local biological resource
to be used asfee study wasto determine the effect of giving lamtoro leaf-based feed on the
growth rate and survival of sangkuriang catfish. The method use was a randomized design.
complete with three. treatment and three repetitions. TreatmentA is commercial feed, B is
lamtoro leaf flour, C is fermented lamtoro leaf flour. Parameters observed were absolute
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weight growth, specific growth rate, survival, and feed conversion ratio. The results analysis of
variance showed that the provision of different feeds had a significant effect on absolute body
weight growth, specific growthrate and feed conversion ratio, but had no significant effecti
on the survival of sangkuriang catfish (Clarias gariepinus var). Provision of fermented lamtoro leaf
flour gives the best results for absolute weight growth and for specific growth.

Keywords: absolute weight growth; commercial feed; fermented lamtoro leaf flour feed; lamtoro
leaf meal feed; Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus var); survival

PENDAHULUAN

Produk perikanan air tawar yang dikenal dengan ikan lele sangkuriang (Clarias
gariepinus var) banyak dibudidayakandi Indonesia karena permintaan yang terus
bertambah tiap tahunnya. Karena rasa dagingnya yang khas, lele menjadi makanan laut
yang popular sehingga usaha budidaya perlu diintensifkan yang didukung dengan
ketersediaan benih yang cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus
meningkat.

Menurut (DJPB KKP, 2019), produksi ikan lele cukup baik dari tahun 2015
hingga 2019, dengan rata-rata peningkatan produksi sebesar 15,84 persen. Sejak tahun
2017, produksi lele meningkat secara signifikan, mencapai 1,2 juta ton pada tahun 2019,
meningkat 44% dari tahun sebelumnya. Harga pakan yang mahal dan ketersediaaan
jumlah pakan yang cukup merupakan kendala utama dalam meningkatkan permintaan
ikan lele dalam Industri akuakultur.

Pakan adalah komponen penting dari kegiatan akuakultur yang membantu ikan
budidaya untuk tumbuh dan bertahan hidup. Pada usaha kegiatan budidaya ikan, pada
umumnya pakan yang digunakan adalah pakan komersial. Pakan komersial biasanya
menyumbang 60-70 % dari total biaya produksi yang dikeluarkan dalam kegiatan
budidaya (Arief et al., 2014). Hal inilah yang dapat menyebabkan permasalahan yang
harus dihadapi olehpara pembudidaya ikan.

Sebahagian pembudidaya ikan telah mengganti bahan pakan komersial dengan
bahan pakan alternatif sebagai upaya memangkas biaya pakan. Komponen pakan
alternatif untuk ikan biasanya berasal dari beracam-macam limbah dengan nilai gizi
yang dapat dimanfaatkan. Pasokan bahan pakan yang mudah didapat, terjangkau,
bernilai gizi tinggi , dan tidak bersaing dengan manusia harus menjadi pertimbangan
dalam memilih bahan pakan (Handajani & Widodo, 2010). Membuat pakan sendiri
dengan metode yang mudah dan bahan baku yang terjangkau merupakan strategi
alternatif yang dapat dipertimbangkan (Nur Anggraeni & Rahmiati, 2016).

Daun lamtoro merupakan salah satu bahan sumber pakan alternatif yang belum

dimanfaatkan secara ideal dalam pakan ikan (Raudah et al., 2018). Daun lamtoro
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merupakan bahan organik yang memiliki komposisi kimia dengan berat kering 97.8923
%, serat kasar 23,5877 % ,lemak 11,6858% dan abu 7,7353% (Putri et al., 2012)
kandungan protein sekitar 25,2-32,5% (Kasiga dan Lochmann, 2014).

Daun lamtoro untuk digunakan sebagai pakan ikan perlu dilakukan pengolahan
menjadi tepung dengan tujuan untuk meningkatkan palatabilitas. Sedangkan untuk
menurunkan kadar senyawa anti nutrisi pada daun dapat dilakukan melalui pencucian,
perendaman dan pengeringan. lkan sulit mencerna bahan pakan daun klamtoro karena
kandungan serat ika sariselulosa yang tinggi . Zat ini dapat dibuat lebih mudah dicerna
melalui fermentasi. Fermentasi adalah suatu proses untuk menjadikan suatu bahan lebih
mudah dicerna karena dapat mengubah suatu substrat yang terbuat dari bahan
tanaman yang sulit dicerna menjadi bahan yang dapat dicerna dengan bantuan
mikroorganisme yang mengandung Lactobacillus dan Bacillus, sehingga meningkatkan
kandungan protein bahan substrat tersebut (Handayanisiatial., 2017).

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian tentang pemberian pakan berbasis tepung daun lamtoro terhadap
peningkatan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang (Clarias

gariepinus var).

METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2019 di
Laboratorium Fakultas Pertanian, Perikanan, dan Peternakan USN Kolaka di Desa

Popalia, Kecamatan Tanggetada, Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara.

Alat dan Bahan Penelitian

Alatyang digunakan dalam penelitianini yaitu ember dengan volume air 50 L
sebanyak 9 wadah. DO meter, thermometer, mesin penggiling, batu aerasi sebagai
sumber oksigen, saringan, timbangan, kamera dokumentasi, dan alat tulis. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu air tawar, ikan lele sangkuriang, tepung tapioka
10%, probiotik berbentuk cairan mengandung bakteri Bacillus dan Lactobacillus sp
dengan dosis 800 ml, gula merah 200 ml, air mineral 10 ml, kantong pelastik, pakan
komersia dengan protein 30%, sedangkan pakan alami yang diberikan yaitu daun

lamtoro yang dijadikan tepung sebagai pakan tambahan.
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Persiapan Hewan Uji

Ilkan uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih lele sangkuriang yang
berumur 14 hari dengan panjang 4 sentimeter sebanyak 225 ekor. Setiap ember diisi 25
ekordengan volume air 50 liter. Sebelum ditebar hewan uji diaklimatisasi terlebih

dahulu.
Pembuatan Tepung

A. Pembuatan Tepung Daun Lamtoro

Daun lamtoro (bagian ujung hingga tengah)

l

Dicuci

l

Direndam

I

Ditiriskan

|

Dicuci di air mengalir

|

Dikeringkan (setiap 15 menit dibalik)

I

Digiling hingga menjadi tepung

|

Direndam selama 1hari menghilangkan
kadar mimosin dan tanin.

l

Dikeringkan

|

Tepung daun lantor

Gambar 1. Prosedur Pembuatan Tepung Daun Lamtoro
Figure 1. Procedure for Making Lamtoro Leaf Flour
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B. Pembuatan Tepung Daun Lamtoro Fermentasi

Tepung daun lamtoro+air (1:2)

|

Dikukus selama 1 jam

1

Setelah dingin + larutan fermentor
(air mineral 10 ml + gula merah 200 ml +.probiotik sebanyak
800 ml dari berat bahan yang difermentasikan)

|

Diaduk sampai homogen

|

Dimasukkan dalam Kantongan

I

Proses fermentasi 48 jam(tumbuhnya benang — benang hifa)

l

Dikukus selama 15 menit dengan suhu 45°C

|

Dikeringkan selama 3 jam

I

Daun lamtoro fermentasi diblender agar ukuran merata

Gambar 2. Prosedur Fermentasi Tepung Daun Lamtoro
Figure 2. Lamtoro Leaf Flour Fermentation Procedure

Pembuatan Pakan

A. Pembuatan Pakan Tepung Daun Lamtoro

Bahan pakan tepung daun lamtoro yang telahkering diayak kemudian dan
ditambahkan dengan binder sebanyak 100 g. Sebanyak 35- 40% dari total berat bahan
yang dihomogenisasi dan ditambahkan ke air matang (tidak terlalu panas, 80°C).
Penambahan air dilakukan dengan mencampurkan bahan secara merata sehingga
dapat dibuat gumpalan. Setelah itu, pellet dicetak di penggilingan sesuai ukuran yang
diinginkan dan selanjutnya dikeringkan di bawah sinar matahari. Pelet yang sudah

kering kemudian langsung dianalisa proksimat untuk mengetahui nilai gizi pelet.
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B. Pembuatan Pakan Tepung Daun Lamtoro Fermentasi

Tepung daun lamtoro yang telah difermentasikan diayak ditambahkan dengan
binder sebanyak 100 gram. Kemudian bahan yang sudah homogen ditambahkan air
matang (jangan terlalu panas 80 °C) sebanyak 35 sampai 40% dari berat total bahan.
Penambahan air dilakukan dengan mencampurkan bahane secara merata sehingga
terbentuk gumpalan. Setelah itu, pellet dicetak di alat penggiling dan selanjutnya
dikeringkan di bawah sinar matahari. Pelet yang sudah kering kemudian langsung

dianalisa proksimat untuk mengetahui nilai gizi pelet.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode penelitian
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan setiap perlakuan terdiri,d

ari 3 ulangan sehingga menghasilkan 9 unit perlakuan.

Al C2 B3
B2 A3 C1
Cc3 B1 A2

Gambar 3. Tata Letak Satuan Percobaan
Figure 3. Layout of Experimental Units

Keterangan :

Perlakuan A : Pakan komersial

Perlakuan B :Pakan tepung daun lamtoro

Perlakuan C :Pakan tepung daun lamtoro fermentasi

Parameter Pengamatan
Pertumbuhan Berat Mutlak.

Pertumbuhan mutlak individuikan lele sangkuriang (Clarias geriepinus var)
dinyatakan dalam berat akhir ikan dan berat awal ikan (gram). Menurut (Effendie

2002 ) rumusnya adalah sebagai berikut :

Keterangan :

Gi = Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wti = Berat akhir (g)

Woi = Berat awal (g)
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Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)
Laju pertumbuhan spesifik dihitung dengan rumus (Effendi, 2002)

LPS = =0T X100%. .o (2)

Keterangan

LPS =Laju pertumbuhan spesifik ( %)

Wo = Rata-rata berat awal percobaan (g)

Wt = Bobotirata-rata individu pada akhir percobaan (g)
t = Lama pemeliharaan (hari )

Kelangsungan Hidup (SRi)

Kelangsunganushidup dinyatakan dalam persentase jumlah total ikan lele
sangkuriang (Clarias geriepinus var) selama masa penelitian, dihitungan dengan
menggunakan metode yangordiusulkan (Effendie, 2002) dengan rumus sebagai
berikut:

_ Nt
) s (1L (3)

Keterangan:

SR = Kelangsungan hidup (%)
No =jumlah ikan padaawal percobaan (ekor)
Nt =jumlah ikan pada akhir percobaan ( ekor)

Konversi Pakant (FCR)

Konversi pakan adalah kemampuan suatu jenis makanan untuk meningkatkan per

satuan berat daging ikan menurut (Tacon, 1987) digunakan.rumus berikut:

F
FCR - m ............................................. (4)
Keterangan

FCR = Konversi pakan

Wt = Rata-rata bobot akhir (g)
Wo = Rata-rata bobot awal (g)
D = Bobot total ikan amat (g)

Analisis Data

Aanalisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh metode pemberian
pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele
sangkuriang digunakan uji ANOVA pada tingkat kepercayaan 95% (a 0,05). Jika Fhit
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> Ftabel, lanjutkan dengan uji..BNT. Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

HO =T1 =T2 = T3= 0 Pengaruh pemberian jenis pakan berbeda.pada semua perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan kelangsungan hidup
dan rasio konvers pakan lele sangkuriang

H1.. =Ti.#.0 Pengaruh jenis nutrisi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan,
kelangsungan hidup danrasio konversi pakan leler sangkuriang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perameter yang diukur dalam penelitian ini antara lain, pertumbuhan berat

mutlak laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup dan konversi pakan.

Tabel 1. Pengamatan Parameter Biologi yang Diperoleh Selama Penelitian.
Table 1. Observations of Biological Parameters Obtained During Research.

Perlakuan/ Treatment

Parameter/ Parameters (A) (B) (C)
Pakan Pakan Tepung Pakan Tepung Daun
Komersial/ Daun Lamtoro/ Lamtoro Fermentasi/
Commercial Lamtoro Leaf Fermented Lamtoro
Feed Flour Feed Leaf Flour Feed
Pertumbuhan Berat Mutlak 8.56 + 0.39° 6.85 + 0.46° 8.66 + 0.35"
Absolute Weight Growth
Laju Pertumbuhan Spesifik 9.51 + 0.44% 7.61+0.52° 9.63 + 0.39°
Specific Growth Rate
Kelangsungan Hidup (%) 77.33 £ 2.30° 72.00 + 4.00° 76.00 + 4.00°
Survival Rate (%)
Konversi Pakan 1.23 +0.03° 1.400 +0.04° 125 + 0.02 @
Feed Conversion
Keterangan :

Pertumbuhan Berat Mutlak Laju Pertumbuhan Spesifik, Konversi Pakan Superskip yang
berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang sangat nyata(P <0.05)

Pertumbuhan Berat Mutlak

Berdasarkan Tabel 1,nilai rata-rata pertumbuhan berat mutlak pada perlakuan A
sebesar 8.56 + 0.39 g, perlakuan B sebesar 6.85 + 0.46 g dan perlakuan C 8.66 +
0.35 g. Hasil analisis ragam ANOVA pemberian pakan yang berbeda menunjukan
nilai yang signifikan terhadap pertumbuhan berat mutlak (P> 0.05). Hasil uji BNT
membuktikan bahwa perlakuan A dan C nilai tidak signifikan, tetapi signifikan
terhadap perlakuan B. Hal ini disebabkan adanya perbedaan pemberian pakan
sehingga mempengaruhi penambahan bobot ikan lele sangkuriang.

Perlakuan B pada pemberian pakan tepung daun lamtoro tanpa fermentasi ikan
tidak mampu mencerna dengan baik pakan tersebut sehingga mengakibatkan

pertumbuhan dan bobot ikan menurun. Sebagaimana yang dikemukakan (Jannathulla
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et al., 2018),(Putra et al., 2019) bahwa pada daun lamtoro terdapat zat tannin yang
dapat menghambat kecernaan protein dalam saluran pencernaan ikan, menurunkan nilai
palatabilitas pakan sehingga jumlah konsumsi pakan dan pertumbuhan ikan menurun.
Perlakuan A pemberiana pakan komersial dengan kandungan protein 30% mampu
meningkatkan daya tahan tubuh, mengurangi angka kematian dan mempercepat
pertumbuhan dan kelangsungan hidup, dan perlakuan C pemberian pakan tepung daun
lamtoro fermentasi dengan probiotik memberikan pertumbuhan bobot yang terbaik
karena fermentasi dengan probiotik berfungsi untuk dapat memecah bahan serat kasar
pada pakan tepung daun lamtoro menjadi bahan sederhana sehingga mampu dicerna
oleh ikan lele sangkuriang kedalam saluran pencernaan. Menurut (Rajikkannu et al.,
2015) pemberian probiotik dengan kandungan (Bacillus sp, dan Lactobacciclus)
dengan kosentrasi dan dosis yang tepat pada pakan tepung daun lamtorohimampu
meningkatkan jumlah sel darah merah dan kadar homoglobin darah, hal ini diyakini
sebagai salah satu indikator peningkatan kemampuan ikan dalam menyuplai nutrien
keseluruh tubuh dan perbaikan jaringan, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
ikan.

Penambahan bakteri probiotik (Bacillus sp. dan Lactobacillus) pada pakan tepung
daun lamtoro fermentasi memicu aktivitas enzim, pencernaan dan penyerapan pakan
untuk pertumbuhan. Menurut data yang dipublikasikan (Fadri et al., 2016), probiotik
mengandung berbagai mikroorganisme yang bermanfaat, seperti Laktobacillus yang
berguna untuk mengubah bahan organik menjadi laktat, bakteri fotosintesis yang
berfungsi menyerap gas-gas beracun dan panas dari proses fermentasi, ragi (yeast),
yang memiliki kemampuan untuk mengubah bahan organik menjadi alkohol, gula,
dan asam amino asam serta actinomycetesu yang berguna untuk memproduksi
senyawa antibiotic yang bersifat toksik terhadap bakteri pathogen dan mampu
melarutkan ion-ion fosfat dan ion-ion mikroklainnya. Menurut (Asriyanti et.al.,.2018)
bahwa fermentasi menggunakan probiotik pada tepung lemna masih memungkinkan
ada beberapa jamur, bakteri atau easti yang masih aktif, sehingga pakan yang dibuat

lebih mudah untuk dicerna dan dimanfaatkan oleh tubuh ikan untuk tumbuh.

Laju Pertumbuhan Spesifik (Specific Growth Rate /SGR)

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata laju pertumbuhan spesifik pada perlakuan A
9.51+ 0.44 perlakuan B 7.61 £ 0.52 dan perlakuan C 9.63 + 0.39. Hasil analisis ragam
ANOVA menunjukan bahwa pakan yang berbeda menunjukan perbedaan nilai yang

signifikan terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan lele sangkuriang (.P>0.05). Hasil
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uji BNT menunjukan bahwa perlakuan A dan C nilai yang tidak signifikan, tetapi
signifikan terhadap perlakuan B. Hal ini diduga ada perbedaan pemberian pakan
sehingga mempengaruhi terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan lele sangkuriang.

Laju pertumbuhan spesifik dapat dilihat pada tabel di atas perlakuan C pakan
tepung daun lamtoro fermentasi dengan nilai tertinggi sebesar 9.63+0.39 memberikan
perlakuan yang terbaik dibandingkan perlakuan A pakan komersial dan B pakan tepung
daun lamtoro tanpa penambahan probiotik sehingga, peningkatan berat tubuh ikan lele
sangkuriang selama penelitian menunjukan adanya perbedaan pertumbuhan.

Pakan tepung daun lamtoro dengan menggunakan probiotik dengan kandungan
(Lactobacillus dan Bacillus) dapat mensekresikan enzim seperti amilase, lipase, dan
selulase. Enzim-enzim tersebutakan mengdegrasi nutrien kompleks penyusun pakan
menjadi sederhana. Proses pemberian pakan tepung daun lamtoro fermentasi,
selanjutnya akan disempurnakan didalam saluran pencernaan ikan dengan bantuan
asam lambung. Enzim endogeneus dan enzim eksogeneus dari campuran yang
masih tersisah didalam pakan sehingga pakan lebih mudah dicerna dan diabsorpsi
oleh usus ikan kemudian nutrien pakan seperti asam amino akan disintesis menjadi
protein tubuh ikan akumulasi protein didalam tubuh diekspresikan ke dalam bertambah
berat tubuh ikan yang menandakan terjadinya pertumbuhan. Hal ini didukung,oleh ( Arief
et.al., 2014) mengemukakan bahwa mikroorganisme, probiotik dapatk membantu
meningkatkan kualitas pakan melalui serangkaian mekanisme enzimatis dan
mempercepat laju pertumbuhanyang ditandai dengan penambahan berat tubuh ikan
lele sangkuriang. Selanjutnya (Arditaiet.al.,i2015) berpendapat bahwa pada dasarnya
probiotik ditambahkan ke dalam pakan digunakan untuk memperlancar sistem

pencernaan pada ikan agar pakan yang dimakan lebih efisien.

Kelangsungan Hidup

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata kelangsungan hidup pada perlakuan A
pemberianmpakan komersial yang diperoleh nilai sebesar 77.33 + 2.30% pada
perlakuan B pemberian pakan tepung daun lamtoro dengan nilai diperoleh sebesar
72.00 £ 4.00% dan perlakuan C pemberian pakan daun lamtoro fermentasi dengan nilai
diperoleh sebesar 76.00 + 4.00%. Hasil analisis data dengan menggunakan uji ANOVA
menujukan nilai yang tidak signifikan (P > 0.05). Hal ini membuktikan bahwa ketiga
perlakuan tersebut yang menggunakan pakan yang berbeda tidak memberikan
pengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang. Ketersediaan pakan

dalam penelitian ini diduga cukup untuk memenuhi kebutuhan ikan lele sangkuriang
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selama massa pemeliharaan. Hal ini sesuai pendapat (Arief etal., 2014) bahwa
pakan berkualitas baik dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup

ikan selama budidaya sehingga produks ikan juga lebih baik.

Rasio Konversi Pakan

Nilai rata-rata rasio konversi pakan pada perlakuan A sebesar1.23 + 0.03
perlakuan B sebesar 1.40 + 0.04 dan perlakuan C sebesar 1.25 £ 0.02. Hasil analisis
ragam ANOVA menunjukan bahwa pemberian pakan yang berbeda menunjukan
perbedaan yang signifikan terhadap rasio konversi pakan (P< 0.05). Hasil uji BNT
menunjukan  bahwa perlakuan A dan C signifikan dengan perlakuan B,, tetapi
perlakuan A dan C menunjukan nilai yang tidak signifikan. Hal ini disebabkan
karena pemberian pakan yang berbeda disesuaikan dengan berat bobot ikan lele
sangkuriang. Bobot ikan lele sangkuriang berbeda setiap per 10 hari sehingga terjadi
berbedaan rasio konversi pakan. Disamping itu kelangsungan hidup juga mempengaruhi
jumlah pemberian pakan karena jumlah bobot biomassa ikan lele sangkuriang diperoleh
dari hasil perkalian antara bobot rata-rata dan jumlah ikan lele sangkuriang yang
hidup.

Rasio konversi pakan merupakan perbandingan pantara jumlah pakan yang
diberikan dengan jumlah berat benihikan yang dihasilkan. Pemberian pakan dalam
jumlah minimal namun mampu memberikan respon pertumbuhan benih ikan secara
maksima merupakan indikasi bahwa pakan tersebut memilliki kualitas yang baik. Pakan
berhubungan erat dengan kualitas pakan, sehingga semakin rendah nilainya maka
semakin baik kualitas pakan dan makin efisien ikan dalam memanfaatkan pakan yang
dikonsumsinya untuk pertumbuhan, dan bobot tubuhikan dapat meningkat karena
pakan dapat dicerna secara optimal (Firmanda, 2015).

Pakan yang diberikan kepada ikanlele sangkuriang merupakan pakan tepung
daun lamtoro yang difermentasikan dengan probiotik selama 1-7 hari. Pada perlakuan
C pemberian pakan tepung daun lamtoro fermentasi bertujuan agar proses degradasi
nutrien pakan sudah terjadi sebelum pakan dikonsumsioleh ikan sehingga nutrien
pakan tersebut akan mudah dicerna dan diserap didalam saluran pencernaan ikan.
Hasil penelitian ini sesuai pernyataan (Noviana et al., 2014) bahwa pakan yang diberi
perlakuan probiotik beraroma lebih segar dibandingkan dengan pakan yang tidak diberi
perlakuan probiotik. Halini diduga bau aktraktan dancita rasapada pakan yang
dihasilkan dapat merangsang ikan guna mendekati dan mengkonsumsipakan yang

diberikan. Selanjutnya (Fatmala et al., 2019) (Aji et al., 2014) menyatakan bahwa pakan
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yang diberi perlakuan probiotik lebih menarik aromanya dibandingkan dengan pakan
yang tidak diberi perlakuan probiotik. Probiotik yang digunakan untuk memfermentasi
tepung daun lamtoro mampu menghasilkan bau (aktraktan) dan cita rasa yang khas
pada pakan yang dihasilkan, sehingga merangsang ikan untuk mendekati dan

mengkonsumsi pakan yang diberikan.
Uji Proksimat

Uji proksimat adalah suatu metode analisis kimia untuk mengindentifikasi
kandungan, nutrisi pakan pada suatu zat makanan dari bahan pakan atau pangan.
Komponen fraksi yang dianalisis masih mengandung komponen lain dengan
jumlah yang sangat kecil. Analisis proksimat menganalisis beberapa komponen
seperti, zat makanan air (bahan kering), bahan anorganik (abu), protein, karbohidrat,

lemak, dan serat kasar. Berdasarkan hasil uji proksimat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Hasil Uji Proksimat Pakan Komersial, Pakan Tepung Daun Lamtoro
dan Pakan Tepung Daun Lamtoro Fermentasi.
Tabel 2.Proximate Test Results of Commercial Feed, Lamtoro Leaf Flour Feed and
Fermented, Lamtoro , Leaf Flour, Feed.
Kandungan Nutrien(%)/ Nutrient content (%)

Bahan yang Dianalisa/ Material Kadar Protein/  Kadar Abu/ _ Kadar Air/
analyze Protein content Ash content Water content
Pakan Komersial/ 30% 5.53% 10.53%
Commercial Feed
Pakan Tepung Daun Lamtoro/ 23.91% 3.51% 7.65%
Feed Lamtoro Leaf Flour
Pakan Tepung daun Lamtoro Fermentasi 25.64% 3.89% 9.97%

Fermented Lamtoro Leaf Flour Feed

Sumber : Laboratorium Prodiktifitas dan Lingkungan Perairan Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Halu Oleo (UHO)

Berdasarkan hasil uji proksimat pakan Tabel 2, dapat dilihat bahwa kadar
pprotein dengan nilai tertinggi diperoleh pada pakan komersial sebesar 30% namun
memberikan laju pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan dengan pakan tepung
daun lamtoro fermentasi. Menurut (Abidin et al., 2015) meskipun nilai kandungan
protein dalam pakan tinggi, namun pertumbuhannya rendah hal ini dikarenakan
kualitas protein pakan tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan ikan.

Pakan tepung daun lamtoro fermentasi kadar protein dengan nilai sebesar
25.6436% menunjukan bahwa pakan tepung daun lamtoro difermentasikan dengan
probiotik dengan nilai tertinggi dapat dicerna oleh ikan dengan baik sehingga dapat

meningkatkan laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang. Hasil
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ini sesuai penelitian (Yunia Nurul Qomariyah & Widari, 2022) menunjukkan perubahan
kualitas nutrisi daun lamtoro untuk pakan ikan dengan memvariasikan waktu fermentasi.

Manfaat fermentasi dau lamtoro menggunakan Aspergilus niger yaitu dapat
mengubah bahan organik komplek seperti protein, ikarbohidrat, dan lemak. Sementara
(Putri et al., 2012) bahwa fermentasi daun lamtoro menggunakan probiotik 8% dapat
menurunkan kandungan serat kasar pada daun lamtoro yang difermentasi. Pakan
tepung daun lamtoro tanpa fermentasi dengan kadar protein terendah 23.9109% diduga
bahwa pakan tepung daun lamtoro tanpa fermentasi kurang dimanfaatkan oleh ikan lele
sangkuriang sehingga menghambat pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele
sangkuriang (Clarias gariepinus var). Rendahnya daya cerna ikan disebabkan pakan
tepung daun lamtoro tanpa fermentasi mengalami penurunan kandungan protein, abu,

dan air dalam pakan yang menyebabkan daya cerna nutrisi lainnya juga menurun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa pemberian pakan yang
berbeda signifikan terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik
dan rasiookonversi pakan, namun tidak signifikan terhadap kelangsungan hidup ikan
lele sangkuriang (Clarias gariepinus var). Pemberian pakan tepung daun lamtoro
fermentasi memberikan hasil tertinggi untuk pertumbuhan berat mutlak dan

pertumbuhan spesifik ikan lele sangkuriang.
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